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ABSTRAK

Kawasan Pantai Timur Surabaya merupakan kawasan yang dilindungi karena terdapat hutan mangrove pada daerah estuari
dan pesisirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks biotik fitoplankton pada perairan wilayah Mangrove
Wonorejo dan Gunung Anyar. Penelitian ini dilakukan pada estuari dan pesisir Pantai Timur Surabaya dan dilaksanakan
pada bulan Februari — Maret 2020. Dalam penelitian ini ditentukan delapan titik sampling dengan metode purposive random
sampling, dimana tiap titik sampling dilakukan pengukuran dan pengambilan sampel sebanyak 3 kali pengulangan pada tiap
minggu. Daerah yang diamati yaitu Pantai Timur Surabaya wilayah Wonorejo dan Gunung Anyar. Indikator biotik
kelimpahan fitoplankton yaitu indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi. Hasil penelitian menunjukkan indeks
keanekaragaman 1,699-2,530, indeks kemerataan 0,588-0,912, dan indeks dominansi 0,104-0,197 di stasiun Wonorejo dan
pada stasiun Gunung Anyar menunjukkan indeks keanekaragaman 1,571-2,197, indeks kemerataan 0,541-0,659, dan indeks
dominansi 0,165-0,339. Kelas fitoplankton yang dominan hidup di wilayah Mangrove Wonorejo yaitu Bacillariophyceae
dan wilayah Mangrove Gunung Anyar yaitu Coscinodiscophyceae. Kedua fitoplankton ini tergolong klasifikasi besar
fitoplankton diatom.

Kata Kunci: Fitoplankton; Mangrove Wonorejo; Mangrove Gunung Anyar; Kawasan Pantai Timur Surabaya.
ABSTRACT

Surabaya East Coast area is a protected area because there are mangrove forests in the estuary and coastal areas. This
study aims to determine the biotic index of phytoplankton in the waters of the Wonorejo and Gunung Anyar Mangrove areas.
This research was conducted in the estuary and coastal areas of Surabaya East Coast and was conducted in February -
March 2020. In this study, eight measurement sampling points were determined using the purposive random sampling
method, where each sampling point was measured and sampled 3 times each week. The areas observed were the East Coast
of Surabaya, Wonorejo and Gunung Anyar. Biotic indicators of phytoplankton abundance are diversity index, evenness, and
dominance. The results showed a diversity index of 1.699-2.530, an evenness index of 0.588-0.912, and a dominance index
of 0.104-0.197 at Wonorejo stations 1-4 and at Gunung Anyar stations 5-8 showed a diversity index of 1.571-2.197, an
evenness index of 0.541-0.659, and a dominance index of 0.165-0.339. The dominant class of phytoplankton living in
Wonorejo Mangrove area phytoplankton is Bacillariophyceae and Gunung Anyar Mangrove area is Coscinodiscophyceae.
Both of these phytoplankton belong to a large classification of diatom phytoplankton.

Keywords: Phytoplankton; Wonorejo Mangrove; Gunung Anyar Mangrove; Surabaya East Coast Region.
PENDAHULUAN

Aktivitas manusia yang bertambah seiring dengan perkembangan populasi dalam berbagai sektor kehidupan,
mengakibatkan tekanan lingkungan khususnya perairan. Bahan pencemar yang masuk ke dalam badan air berpotensi
membahayakan kehidupan biota air sungai, pesisir, dan laut serta secara khusus dapat mengganggu perkembangan organisme
di perairan tersebut. Pencemaran dari hulu anak sungai dan induk sungai akan berakhir di daerah pesisir Pantai Timur
Surabaya sebagai muara. Ekosistem ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya struktur dan fungsi ekosistem, pasang
surut air laut, temperatur, gelombang, dan substrat alluvial (Suyarso, 2019). Daerah pesisir mangrove yang diperkaya oleh
nutrien dapat menyebabkan keanekaragaman pada fitoplankton dibandingkan dengan pesisir lainnya yang minim nutrien
((Mohammad Noer et al, 2012; Pradhan, 2011) dalam (Al-Hashmi, Al-Azri, Claereboudt, Piontkovski, & Amin, 2013)).

Ekosistem pesisir sangat berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton, ditinjau dari tingginya temperatur air,
salinitas, konsentrasi nutrien yang rendah, dan turbiditas yang tinggi yang menyebabkan tidak adanya diatom dalam
komunitas fitoplankton (Al-Hashmi et al., 2013). Fitoplankton dijadikan indikator perubahan kualitas biologi perairan.
Keberadaannya memegang peranan penting dalam memengaruhi produktivitas primer perairan estuari dan pesisir dan
bersifat toleran serta mempunyai respons yang berbeda terhadap perubahan kualitas perairan (Latuconsina, 2018).
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Pendekatan biologis dilakukan karena dapat memantau secara kontinyu dan merupakan petunjuk yang mudah untuk meninjau
terjadinya pencemaran (Anestiana & Moesriati, 2017). Kualitas perairan yang buruk dengan dominasi pada salah satu spesies
fitoplankton dapat mengindikasi bahwa ekosistem tersebut tidak bisa digunakan menjadi habitat yang baik bagi biota lainnya
(Kirui et al., 2013). Selain itu, fitoplankton peka terhadap perubahan lingkungan perairan yang berubah-ubah dikarenakan
fitoplankton merupakan mikroorganisme pasif pertama yang terkena dampak di perairan (Burhanuddin, 2019).

Daerah pesisir semi tertutup seperti perairan mangrove mempunyai beberapa batasan dalam pertukaran pergerakan
perairan, karena itu, rentan terhadap akumulasi nutrisi dan ledakan fitoplankton (blooming) (Brito, Silva, Beltran, Chainho,
& de Lima, 2017). Meningkatnya masalah eutrofikasi telah ditemukan di Ghana, Mexico, dan Nigeriea karena pertumbuhan
fitoplankton dipicu oleh pertambahan nutrien dari aktivitas manusia (pembuangan air, run-off agrikultur, tambak, dll) (Brito
etal., 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks biotik fitoplankton pada perairan wilayah Mangrove Wonorejo
dan Gunung Anyar.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah pesisir Pantai Timur Surabaya dengan batas hulu Sungai Brantas dari
dermaga timur Mangrove Wonorejo sampai dengan pesisir (stasiun 1 sampai 4) dan dari Sungai Gunung Anyar sampai
daerah pesisir perbatasan mangrove Gunung Anyar (stasiun 5 sampai 8). Jarak antar stasiun diukur sejauh +0,8 km — +2 km
(penentuan titik pengambilan sampel memperhatikan pergerakan dan kecepatan arus (Cunha & Calijuri, 2011) dari satu titik
dengan titik lainnya dengan perkiraan outlet tambak, aliran perairan perkotaan, dan daerah estuari.

Waktu pengambilan sampel (dilakukan pada pukul 11.00 — 13.30 WIB dengan memperhatikan pasang air saat
pengambilan sampel, masa inkubasi intensitas cahaya sesuai dengan aktivitas fitoplankton (Tambaru (2000) dalam Dwi et
al. (2014)) dan saat tidak turun hujan) dengan pengulangan tiga kali.

Perhitungan populasi fitoplankton serta indeks biotik menggunakan rumus Indeks kemerataan Pielou (J), indeks
dominansi Simpson (D), dan indeks keanekaragaman Shanon-Wiener (H”).
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampling
Lokasi pengamatan dan pengambilan sampel terletak pada estuari dan pesisir Mangrove Wonorejo dan Mangrove
Gunung Anyar. Kedua wilayah ini mewakili masing-masing karakteristik yang berada di wilayah Pantai Timur Surabaya.
Berdasarkan data DLH tahun 2018, estuari dan pesisir Mangrove Wonorejo lebih tinggi kerapatan tanaman mangrove
dibandingkan dengan Mangrove Gunung Anyar. Selain itu, adanya budidaya tambak yang bersinggungan dengan daerah
pengamatan serta aliran sungai besar yang mengalir ke hilir pesisir dapat menyumbang nutrient yang besar untuk lingkungan
perairan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Biotik Fitoplankton Pada Perairan Wilayah Mangrove Wonorejo

Pengambilan sampel pada masing-masing stasiun dilakukan setiap minggu untuk mengetahui nilai indeks biotik
pada masing-masing titik sampling dan disajikan dalam Tabel 1. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman untuk stasiun 1
sebesar 2,3515; indeks kemerataan sebesar 0,84; indeks dominan 0,13. Untuk stasiun 2 nilai indeks keanekaragaman sebesar
1,8; indeks kemerataan sebesar 0,63; dan nilai rata-rata indeks dominansi sebesar 0,281. Nilai rata-rata indeks
keanekaragaman pada stasiun 3 sebesar 2,178; indeks kemeretaan sebesar 0,73; dan rata-rata indeks dominansi sebesar 0,189.
Nilai rata-rata indeks keanekaragaman untuk stasiun 4 sebesar 2,028; indeks kemerataan sebesar 0,65; dan nilai rata-rata
indeks dominansi sebesar 0,153.
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Tabel 1. Nilai Indeks Biotik Tiap Stasiun Setiap Minggu di Mangrove Wonorejo

Titik Mineeu Nilai Indeks . N
Sampel =5 2 T D (ind/L
1 2,214 0,766 0,151 240
Stasiun 1 2 2,3105 0,833 0,135 704
3 2,530 0,912 0,104 445
1 1,970 0,682 0,321 264
Stasiun 2 2 1,699 0,588 0,259 2294
3 1,733 0,625 0,264 1675
1 2,112 0,705 0,197 582
Stasiun 3 2 2,2173 | 0,7401 | 0,1884 1003
3 2,206 0,736 0,183 844
1 1.896 0,633 0.220 2254
Stasiun 4 2 2,228 0,701 0,167 1178
3 2,403 0,756 0,153 1533

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa kelimpahan yang tinggi terdapat pada stasiun 2 dan stasiun 4 pada tiap
minggunya. Kelimpahan terendah berada pada minggu pertama karena hujan deras sebelum pengambilan sampel dapat
mempengaruhi. Nilai tiap indeks masing-masing stasiun berfluktuasi. Stasiun 1 sampai dengan 4 per minggunya berdasarkan
nilai indeks keanekaragaman masih stabil. Hal ini sesuai dengan Wibisono (2005) yang menyatakan indeks keanekaragaman
bila berada dalam rentang 1,21 sampai lebih dari 2,41 merupakan kondisi struktur komunitas yang stabil. Sedangkan menurut
Stirn (1981) dalam Hutabarat (2014) menyatakan bahwa apabila H’<1, maka komunitas biota dinyatakan tidak stabil, apabila
H’ berkisar 1-3 maka stabilitas komunitas biota tersebut adalah moderat (sedang) dan apabila H’>3 berarti stabilitas
komunitas biota berada dalam kondisi prima (sangat stabil). Semakin besar nilai H> menunjukkan semakin beragamnya
kehidupan di perairan tersebut, kondisi ini merupakan tempat hidup yang lebih baik.

Kondisi di titik sampel ini, mudah berubah dengan hanya mengalami pengaruh lingkungan yang relatif kecil.
Adanya nilai keanekaragaman yang terkecil berada pada minggu pertama tiap stasiun dikarenakan komunitas fitoplankton
dipengaruhi oleh kecepatan arus dan juga hujan deras sebelum pengambilan sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Brito
(2017) yang menyatakan bahwa hujan dan kecepatan arus dapat mempengaruhi komunitas dan persebaran fitoplankton
karena fitoplankton merupakan organisme pasif yang mengikuti aliran arus. Nilai indeks kemerataan komunitas fitoplankton
dan distribusinya diwakilkan oleh nilai 0-1. Pada masing-masing stasiun per minggunya indeks kemerataan berkisar diantara
0,588-0,912. Hal ini membuktikan bahwa penyebaran populasi merata dalam komunitas fitoplankton cenderung tidak terjadi
dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu. Menurut Odum (1996) dalam (Haninuna et al., 2015) menyatakan
bahwa kemerataan individu suatu biota 0-0,5 artinya kekayaan individu yang dimiliki spesies fitoplankton sangat berbeda
dan kemerataan individu relatif seragam dalam komunitas.

Nilai dominansi pada masing-masing stasiun berkisar antara 0,104-0,264. Hal ini menunjukkan bahwa spesies pada
lokasi titik sampel tidak saling mendominansi. Hal ini sesuai dengan Basmi (2000) dalam Hutabarat (2014) yang menyatakan
Apabila nilai dominansi mendekati nilai 1 berarti di dalam komunitas terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya,
sebaliknya apabila mendekati nilai 0 berarti di dalam struktur komunitas tidak terdapat spesies yang secara ekstrim
mendominasi spesies lainnya. Dapat disimpulkan dari kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks
kemerataan fitoplankton, daerah estuari dan pesisir Mangrove tercemar ringan sampai tercemar sedang.

Indeks Biotik Fitoplankton Pada Perairan Wilayah Mangrove Gunung Anyar

Stasiun penelitian yang terletak di Mangrove Gunung Anyar meliputi daerah estuari dan pesisir yaitu stasiun 5
sampai 8. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman untuk stasiun 5 sebesar 1,591; indeks kemerataan sebesar 0,57; indeks
dominan 0,316. Untuk stasiun 6 nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,899; indeks kemerataan sebesar 0,62; dan nilai rata-
rata indeks dominansi sebesar 0,238. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman pada stasiun 7 sebesar 1,889; indeks kemeretaan
sebesar 0,59; dan rata-rata indeks dominansi sebesar 0,219. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman untuk stasiun 8 sebesar
2,096; indeks kemerataan sebesar 0,64; dan nilai rata-rata indeks dominansi sebesar 0,191.

Tabel 2. Nilai Indeks Biotik Tiap Stasiun Setiap Minggu di Mangrove Gunung Anyar

Titik Mingeu Nilai Indeks . N

Sampel = 2§ I D (ind/L)
1 1,571 0,566 0,323 1279

Stasiun 5 2 1,581 0,570 0,339 1044
3 1,620 0,584 0,287 1722

1 1,844 0,626 0,216 2466

Stasiun 6 2 1.971 0.598 0,292 1725
3 1,884 0,639 0,207 2886

1 1,925 0,598 0,236 1530

Stasiun 7 2 1,741 0,541 0,203 1289
3 2,001 0,632 0217 1967

1 2,197 0,659 0,180 2775

Stasiun 8 2 1,916 0,603 0,228 2067
3 2,175 0,653 0,165 4610
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Berdasarkan kelimpahan, nilai tertinggi terdapat pada stasiun 6 dan stasiun 8 pada tiap minggunya. Kelimpahan
terendah berada pada minggu kedua karena hujan sebelum pengambilan sampel dapat mempengaruhi. Nilai tiap indeks
masing-masing stasiun berfluktuasi. Stasiun 5 sampai dengan 8 per minggunya berdasarkan nilai indeks keanekaragaman
masih stabil. Hal ini sesuai dengan Wibisono (2005) yang menyatakan indeks keanekaragaman bila berada dalam rentang
1,21 sampai lebih dari 2,41 merupakan kondisi struktur komunitas yang stabil. Semakin besar nilai H> menunjukkan semakin
beragamnya kehidupan di perairan tersebut, kondisi ini merupakan tempat hidup yang lebih baik.

Menurut pendapat Brito (2017) menyatakan bahwa hujan dan kecepatan arus dapat mempengaruhi komunitas dan
persebaran fitoplankton karena fitoplankton merupakan organisme pasif yang mengikuti aliran arus. Nilai indeks kemerataan
komunitas fitoplankton dan distribusinya diwakilkan oleh nilai 0-1. Pada masing-masing stasiun per minggunya indeks
kemerataan (J) berkisar diantara 0,541-0,659. Hal ini membuktikan bahwa penyebaran populasi/ kermerataan populasi dalam
komunitas fitoplankton sedang dan cenderung tidak terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu. Menurut
Odum (1996) dalam (Haninuna et al., 2015) menyatakan bahwa kemerataan individu suatu biota 0-0,5 artinya kekayaan
individu yang dimiliki spesies fitoplankton sangat berbeda dan kemerataan individu relatif seragam dalam komunitas dan
nilai 0,6-1 menunjukkan kemerataan individu ada pada tiap komunitas fitoplankton.

Nilai dominansi pada masing-masing stasiun berkisar antara 0,165-0,339. Hal ini menunjukkan bahwa spesies pada
lokasi titik sampel tidak saling mendominansi. Hal ini sesuai dengan Basmi (2000) dalam Hutabarat (2014) yang menyatakan
Apabila nilai dominansi mendekati nilai 1 berarti di dalam komunitas terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya.
Dapat disimpulkan dari kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks kemerataan fitoplankton, daerah
estuari dan pesisir Mangrove Gunung Anyar tercemar ringan sampai tercemar sedang. Jika dibandingkan dengan hasil nilai
indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi antara Mangrove Gunung Anyar dan Mangrove Wonorejo, maka nilai
Mangrove Gunung Anyar lebih rendah dari Mangrove Wonorejo yang berarti perairan Mangrove Wonorejo memiliki kondisi
hidrologi yang sesuai untuk komunitas fitoplankton tumbuh.

Kelas Dominan Fitoplankton Pada Perairan Wilayah Mangrove Wonorejo

Pada wilayah perairan estuari dan pesisir Mangrove Wonorejo, terdapat 7 kelas fitoplankton yaitu
Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Fragilariophyceae, Pyramimonadophyceae, Chlorophyceae, Coscinodiscophyceae dan
Euglenoide yang terdapat pada masing-masing stasiun tiap minggunya. Selain itu, terdapat beberapa kelas dengan presentase
yang sedikit yang hidup dalam estuari dan pesisir Mangrove Wonorejo yaitu Dinophyceae. Bacillariophyceae merupakan
kelas fitoplankton yang persebarannya berlimpah pada estuari dan pesisir Mangrove Wonorejo.

Fitoplankton

2%

4%_\

1%

m Bacillariophyceae

8% Cyanophyceae
M Fragilariophyceae
Coscinodiscophyceae

Chlorophyceae

Pyramimonadophyceae
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Gambar 2. Presentase Kelas Fitoplankton Pada Estuari dan Pesisir Mangrove Wonorejo

Famili dari Bacillariophyceae yang memiliki kelimpahan tertinggi pada masing-masing stasiun antara lain
Melosiraceae, Bascillariaceae, dan Thalassionemataceae. Menurut Nybakken (1992) dalam Ayuningsih (2014), kelas dari
Bacillariophyceae mampu tumbuh dengan cepat meskipun pada kondisi cahaya dan nutrien yang rendah. Kelas fitoplankton
ini mempunyai kemampuan beradaptasi dengan baik sehingga mampu meregenarasi dan bereproduksi dalam jumlah yang
lebih besar dari jenis fitoplankton yang lain. Kelas Bacillariophyceae juga merupakan kelas yang paling tahan terhadap
perubahan lingkungan oleh pengaruh pasang surut dan paling banyak berada pada stasiun 2,3 dan 4. Kemudian kelimpahan
fitoplankton tertinggi kedua kelas Cyanophyceae dengan famili terbanyak Microsystaceae, Nostocaceae dan
Oscillatoriaceae terbanyak ditemukan di stasiun 2 dan 3.

Dapat diketahui bahwa masing-masing kelas dari fitoplankton dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi
lingkungan yang mendukung pertumbuhan komunitas fitoplankton. Menurut Thakur (2013), kelimpahan fitoplankton juga
dapat digunakan untuk mengetahui kesuburan perairan dengan blooming dari fitoplankton. Penentuan kualitas perairan
menggunakan faktor biologi dapat diketahui melalui indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi komunitas
fitoplankton. Dari indeks ini dapat diketahui nantinya apakah kondisi kualitas perairan tercemar dengan tingkatannya.
Kelas Dominan Fitoplankton Pada Perairan Wilayah Mangrove Gunung Anyar

Perairan estuari dan pesisir Mangrove Gunung Anyar terdapat 7 kelas fitoplankton yaitu Coscinodiscophyceae,
Cyanophyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Euglenoide, Chrysophyceae, dan Zygnematophyceae yang terdapat
pada masing-masing stasiun tiap minggunya. Selain itu, terdapat beberapa kelas dengan presentase yang sedikit yang hidup
dalam estuari dan pesisir Mangrove Gunung Anyar yaitu Dinophyceae.
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Gambar 3. Presentase Kelas Fitoplankton Pada Estuari dan Pesisir Mangrove Gunung Anyar

Coscinodiscophyceae merupakan kelas fitoplankton yang persebarannya berlimpah pada estuari dan pesisir
Mangrove Gunung Anyar. Famili dari Coscinodiscophyceae yang memiliki kelimpahan tertinggi pada masing-masing
stasiun antara lain Melosiraceae, Stephanodiscaceae, Chaetocerotaceae, dan Tabellariaceae. Menurut Burhanuddin (2019),
kelas Coscinodiscophyceae merupakan kelompok fitoplankton diatom yang paling melimpah di lingkungan. Kelas ini hanya
bertahan pada perairan dangkal dan dapat reproduksi menghasilkan sejumlah besar diatom dalam waktu pendek dan kelas
yang paling tahan terhadap perubahan lingkungan oleh pengaruh pasang surut. Kelas Coscinodiscophyceae paling banyak
berada pada stasiun 6,7 dan 8. Kelimpahan fitoplankton tertinggi kedua yaitu kelas Cyanophyceae sebesar 29% dengan famili
terbanyak Microsystaceae dan Oscillatoriaceae yang banyak ditemukan di stasiun 6, 7, dan 8 serta Nostocaceae yang banyak
ditemukan di stasiun 5.

Dari kelimpahan fitoplankton, indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks kemerataan fitoplankton,
daerah Kawasaan Pantai Timur Surabaya tercemar ringan sampai tercemar sedang. Jika dibandingkan dengan hasil nilai
indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi antara Mangrove Gunung Anyar dan Mangrove Wonorejo, maka nilai
Mangrove Gunung Anyar lebih rendah dari Mangrove Wonorejo yang berarti perairan Mangrove Wonorejo memiliki kondisi
hidrologi yang sesuai untuk komunitas fitoplankton tumbuh dengan masing-masing wilayah perairan tercemar namun masih
layak untuk kehidupan biota perairan.

Adanya hutan mangrove pada daerah estuari juga berkontribusi dalam penghilangan nutrien pada air dengan cara
memfilter efluen air sebelum mengalir ke zona pesisir. Hal ini sesuai dengan penelitian mangrove buatan yang ditanam di
sekitar aera instalasi pengolahan air limbah yang dilakukan Wu et al. (2008) dalam Brito (2017) namun dalam skala yang
berbeda. Salah satu permasalahan utama yaitu kandungan DO yang rendah dan COD yang tinggi pada kedua mangrove pada
pengambilan sampel di siang hari. Meskipun kandungan oksigen terlarut cenderung rendah pada pesisir (Brito, 2017) dengan
kecerahan yang cukup tinggi sehingga penetrasi cahaya matahari dapat masuk ke lapisan air yang dapat menyokong
kehidupan biota perairan khususnya fitoplankton. Dengan indikator tidak adanya blooming yang berlebihan pada perairan
pesisir dan estuari seperti pada standard baku mutu Kepmen LH No 51 Tahun 2004 yang menyatakan tidak bloom adalah
tidak terjadi pertumbuhan yang berlebihan yang dapat menyebabkan eutrofikasi. Pertumbuhan plankton yang berlebihan
dipengaruhi oleh nutrien, cahaya, suhu, kecepatan arus, dan kestabilan plankton itu sendiri.

Upaya mengurangi cemaran yang dapat membuat fitoplankton bloom bergantung pada strategi pengelolaan
lingkungan kawasan Pantai Timur Surabaya dengan penambahan jalur hijau hutan mangrove. Selain itu, mangrove Pantai
Timur Surabaya juga ditetapkan sebagai kawasan konservasi dan habitat satwa liar. Sesuai dengan penelitian Syamsu (2018),
areal mangrove di wilayah Pamurbaya sebagian besar pernah diubah menjadi kawasan pengembangan perumahan/real estate
dan budidaya perikanan payau di pesisir Surabaya Timur serta pengembangan kawasan industri dan kawasan pergudangan
untuk Surabaya Utara khususnya pada mangrove Wonorejo. Hal ini mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan pesisir
sehingga ekosistem menjadi terganggu lebih dari 50% kawasan menjadi tidak berfungsi optimal. Ditambah dengan persepsi
masyarakat yang tidak menganggap ekosistem mangrove memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga upaya konservasi menjadi
tidak dilakukan (Syamsu, 2018). Pengembangan ekowisata berdasarkan potensi wilayah dengan melibatkan peran serta
masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani mangrove juga dapat meningkatkan penghijauan mangrove. Sejauh ini
pengembangan ekowisata mangrove di Pamurbaya telah dilakukan di wilayah Wonorejo, Kecamatan Rungkut. Hal ini perlu
juga dilakukan di Mangrove Gunung Anyar sehingga dapat mengurangi cemaran dan juga tetap menjaga eksistensi jalur
hijau mangrove di kawasan Pantai Timur Surabaya.

KESIMPULAN

Nilai indeks keanekaragaman rata-rata 1,998, dominansi rata-rata 0,218, dan kemerataan rata-rata 0,664, dengan
kelimpahan fitoplankton terbanyak dari kelas Bacillariophyceae dan Coscinodiscophyceae, masing-masing wilayah
mangrove, perairan di wilayah mangrove Wonorejo lebih baik dibandingkan Gunung Anyar karena indeks keanekaragaman
lebih tinggi dan dominansi yang rendah di mangrove Wonorejo, serta adanya hutan mangrove yang lebih rapat juga
menyumbang nilai yang lebih tinggi dari mangrove Gunung Anyar
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